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Abstract. ns study aims to describe the relationship between students' perceptions of Newton's Law practicum towards
science cognitive learning outcomes, describe the relationship between learning motivation and science
cognitive learning outcomes, and describe the relationship between students' perceptions about Newton's Law
practicum and learning motivation towards science cognitive learning outcomes. In this study using a type of
quantitative research with a correlational research design. The population of this research was class VIII
students at SMPN 1 Gempol, the sample used in the study was 190 students. Data collection techniques were
carried out using questionnaires, as well as documentation in the form of student learning outcomes. The
instrument used in this study was a questionnaire on students' perceptions of science practicum and learning
motivation. Data analysis used the correlation test with the SPSS 26 application. The results of the research
that had been done showed that there was a relationship between students' perceptions of Newton's Law
practicumand cognitive learning outcomes but very low, there was a relationship between learning motivation
and cognitive learning r)mﬂmn but very low, and there was the relationship between students’ perreprnxs
of Newton's Law practicum and learning motivation on cognitive learning outcomes is very low. The
conclusion from this study is that there are factors outside the research that can affect student learning
outcomes. Future research is expected to be able to examine other ﬂ:mn thar influence students' cognitive
learning outcomes apart from the students' own perceptions and student learning motivation.

Keywords : Cognitive Learning Outcomes, Learning Motivation, Science Practicum, Students Perceptions

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan persepsnswa tentang praktikum Hukum Newton
terhadap hasil belajar kognitif IPA, mendeskripsikan hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar
kognitif IPA, serta mendeskripsikan hubungan persepsi siswa tentang praktikum Hukum Newton dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar kognitif IPA. Pada penelitian ini menggunaan jenis penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian korelasional. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMPN 1 Gempol,
sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 190 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan (Bgan
menggunakan angket, serta dokumentasi berupa hasil belajar siswa. Instrumen yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah angket persepsi siswa tentang praktikum Hukum Newton dan motivasi belajar. Analisis
data dengan menggunakan uji korelasi dengan aplikasi SPSS 26. Hasil penelitian yang telah dilakukan
didapatkan hasil adanya hubungan antara persepsi siswa tentang praktikum Hukum Newton dengan hasil
belajar kognitif namun sangat rendah, adanya hubungan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar
kognitif namun sangat rendah, serta adanya hubungan antara persepsi siswa tentang praktikum Hukum
Newton dan maotivasi belajar terhadap hasil belajar kognitif namun sangat rendah. Kesimpulan dari penelitian
ini yaitu adanya faktor diluar penelitian yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian selanjutnya
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diharap bisa mengkaji faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa selain dari persepsi siswa
itu sendiri serta motivasi belajar siswa.

Kata Kunci : Hasil Belajar Kognitif, , Motivasi Belajar, Persepsi Siswa, Praktikum Hiukum Newton

I. PENDAHULUAN

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan dalam ranah pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran
dengan adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik [1]. Belajar dikatakan berhasil apabila adanya
perubahan pada seseorang [2]. Dari kegiatan belajar didapatkan suatu hasil yang dinamakan hasil belajar. Hasil
belajar merupakan hasil yang didapatkan setelah melakukan pembelajaran yang dapat memberikan perubahan
bagi peserta didik [3]. Hasil belajar kognitif merupakan hasil atau perubahan yang dimiliki individu berupa
pemahaman mengenai sesuatu hal. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar yaitu motivasi
[4] Hasil belajar dan motivasi memiliki hubungan satu sama lain, dimana hasil belajar yang baik dapat didukung
oleh motivasi belajar yang tinggi juga begitupun sebaliknya motivasi belajar yang tinggi dapat menunjang hasil
belajar yang baik. Motivasi sendiri dapat muncul dari diri sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar.

Motivasi merupakan seseorang yang melakukan sesuatu didasarkan dengan adanya suatu dorongan [5]. Siregar
dan Nara mengemukakan jika motivasi memiliki peran untuk mencapai suatu tujuan dari kelangsungan belajar,
serta memberikan semangat siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar [6]. Motivasi secara garis besar
dipengaruhi faktor intemal dan faktor eksternal. Faktor internal scali keinginan dan pengalaman, faktor
eksternal seperti keluarga dan gkung;m sekitar [7]. Terdapat tujuh indikator motivasi belajar yang terdapat
dalam penelitian ini antara lain kuatnya kemauan untuk belajar, ulet dalam menghadapi kesulitan, menyediakan
waktu untuk belajar, memiliki cita-cita, keinginan n'adzlpalkzm penghargaan, kesenangan dalam mengikuti
pembelajaran, adanya lingkungan yang kondusif [8]. Motivasi belajar dapat diartikan sebagai suatu dorongan
yang dimiliki seseorang untuk belajar dan mencapai hasil belajar yang maksimal. Motivasi belajar diperoleh dari
dalam diri individu maupun luar individu.

Motivasi belajar memiliki peran dalam sebuah pembelzlj misalnya pembelajaran di tingkat sekolah
menengah pertama. Di sekolah menengah pertama terdapat salah satunya mata pelajaran dasar yaitu Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan pengetahuan mengenai ilmu alam yang dapat member ngul;lmam
belajar yang baik bagi siswa [9]. Mata pelajaran IPA tidak hanya mengelola pengumpulan informasi berupa fakta,
konsep, prinsip, tetapi juga proses penemuan. Pembelajaran IPA dapat menjadi sarana belajar siswa mengenai diri
sendiri, dan lingkungan sekitar dengan materi-materi yang dipelajari. Dalam mata pelajaran IPA tentu tidak asing
lagi dengan laboratorium. Laboratorium merupakan tempat yang digunakan untuk praktikum, dimana siswa
mendapatkan pengalaman yang nyata sebagai pendukung pelaksanaan pembelajaran. Menurut Feyzioglu, tujuan
kegiatan di laboratorium yaitu siswa dapat menemukan pengetahuan sendiri bukan hanya untuk meningkatkan
teori saja [10]. Kegiatan praktikum umummnya dilakukan di laboratorium.

Kegiatan praktikum termasuk salah satu strategi pembelajaran penting dalam proses belajar mengajar mata
pelajaran IPA. Pada mata pelajaran IPA teori dan praktikum merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan.
Praktikum merup:lk:membuklian suatu pengetahuan yang diperoleh melalui percobaan yang dilakukan.
Praktikum bertujuan agar siswa dapat memahami konsep atau materi dengan caranya sendiri sehingga tidak
mudah lupa. Menurut Yolidadkk praktikum dapat mengembangkan keterampilan sains siswa [11]. Jika
keterampilan sains siswa dapat berkembang maka hasil belajar siswa juga akan ikut meningkat sesuai dengan
perkembangan siswa. Proses praktikum dimulai dengan adanya konsep atau teori, menemukan masalah,
menemukan solusi, mendapatkan data, mengolah data serta membuat kesimpulan [12]. Terdapat tiga indikator
yang dikaji pada persepsi siswa tentang praktikum. Tiga indikator tersebut antara lain yaitu persepsi siswa
mengenai persiapan praktikum, pelaksanaan praktikum, serta mengenai penutupan praktikum [13].

Pelaksanaan praktikum pada mata pelajaran IPA dapat menyebabkan perbedaan persepsi antar siswa. Menurut
Lathif, persepsi merupakan penginderaan yang menjadi awal perilaku manusia [14]. Persepsi adalah penafsiran
suatu objek yang bersumber dari persitiwa atau informasi yang didapatkan [15]. Persepsi seseorang dapat
didasarkan pada banyaknya pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki. Dengan demikian dapat dinyakatakan
bahwa semakin banyak pengalaman dan pengetahuan seseorang maka semakin baik persepsi yang dimilikinya
terhadap sesuatu.

Hasil observasi yang telah dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 1 Gempol diketahui telah melaksanakan
praktikum IPA dalam proses pembelajaran untuk membuktikan teori. Dalam proses pembelajaran metode
mengajar guru yang m(m(n dengan ceramah terhadap materi ajar dari buku paket IPA sebagai sumber belajar
menjadikan siswa kurang memiliki motivasi belajar ketika mata pelajaran IPA berlangsung. Siswa yang kurang
memiliki motivasi belajar dapat disebabkan karena kurang tertarik dengan materi IPA yang dijelaskan, minimnya
diskusi kelompok ketika pelajaran berlangsung, dan pembelajaran TPA yang terkesan monoton karena guru
menjelaskan materi dengan ceramah. Dari hasil belajar kognitif materi Hukum Newton diketahui mayoritas siswa
mendapatkan nilai tuntas. Hasil wawancara dengan guru IPA kelas VIII diperoleh informasi praktikum IPA
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dilaksanakan di laboratorium, kelas maupun luar kelas menyesuaikan dengan topik praktikum. Sebelum
melaksanakan praktikum siswa di informasikan terlebih dahulu mengenai Langkah praktikum serta alat dan bahan
apa saja yang perlu dibawa. Satu kali praktikum dilaksanak an selama 2x35 menit atau 2JP. Kendala yang dihadapi
ketika praktikum antara lain lupa tidak membawa alat dan bahan, siswa terkadang kurang gerak cepat, dan waktu
yang terbatas sehingga kurang efektif. Setelah praktikum siswa membuat laporan sederhana yang hasilnya di
presentasikan di depan kelas. Siswa juga lebih senang jika mata pelajaran IPA ada praktikumnya. Berdasarkan
kcsenjalﬂm antara fakta dan harapan, penelitian ini disusun untuk mendeskripsikan hubungan persepsi siswa
tentang praktikum IPA dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Bgnilif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryati dkk terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara pelaksanaan praktikum dengan hasil belajar biologi siswa pada materi fungi [16]. Menurut penelitian yang
dilakukan Pratiwi diperoleh adanya kesenjangan hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol tanpa
menggunakan metode praktikum dan tanpa metode praktikum [17]. Penelitian yang dilakukan Susanti dan Hadi
diketahui pembelajaran praktikum IPA memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar dan prestasi
belajar siswa [18]. Perbedaan penelitian yang dilakukan Haryati dkk dan Pratiwi dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah penelitian sebelumnya terdapat 2 variabel yang akan diteliti sedangkan penelitian yang akan
dilakukan terdapat adanya 3 variabel yang akan diteliti. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Susanti dan
hadi dengan penelitian ini yaitu perbedaan variable, jumlah sampel dan tempat penelitian. Selain itu penelitian
relevan menggunakan metode kuantitatif dcskripliﬁ]am kuantitatif eksperimen sedangkan pada penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif non em:rimen. Penelitian ini disusun untuk mengetahui hubungan persepsi
siswa tentang praktikum IPA terhadap hasil belajar kognitif, hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar
kognitif, serta persepsi siswa tentang praktikum IPA dan motivasi belajar terhadap hasil belajar kognitif. Sehingga
judul dari penelitian ini yaitu "Hubungan persepsi siwa tentang praktikum Hukum Newton dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar IPA di SMPN 1 Gempol".

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian terdahulu, harapan dari penelitian ini adalah siswa memiliki
persepsi yang positif terhadap praktikum IPA. Siswa juga diharapkan memiliki motivasi belajar yang baik untuk
mcngik pembelajaran di kelas baik materi yang telah dipahami maupun yang belum dipahami. Persepsi siswa
tentang praktikum IPA dan motivasi belajar yang tinggi diharapkan hasil belajar IPA siswa yang sama tingginya.
Penelitian ini juga diharapkan sebagai evaluasi bagi guru IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan
memberikan motivasi dan mengusahakan setiap materi IPA dilaksanakan praktikum. Peneliti selanjutnya
diharapkan melakukan penelitian lanjutan dengan variabel yang berbeda dengan menjadikan penelitian ini sebagai
referensi.

II. METODE

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya berupa
angka dan dianalisis menggunakan statistik [3]. Metode yang digunakan adalah metode korelasional yang
merupakan metode yang digunak an untuk mencari tahu adanya hubungan antar variable. Populasi yang digunakan
dalam penelitian yaitu seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Gempol dengan jumlah 363 siswa, sampel yang diambil
sebanyak 190 siswa dari kelas VIII. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling.
Penelitian ini terdapat 3 variabel yang terdiri dari 2 variabel bebas (X, X3) dan 1 variabel terikat (Y). Variabel
bebas (X,) yaitu persepsi siswa tentang praktikum IPA, variabel bebas (X:) adalah motivasi belajar, dan variabel
terikat (Y) adalah hasil belajar kognitif. Hubungan ketiga variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

X1

X2

Gambar 2.1 Desain Penelitian

Teknik pengumpulan data penelitian berupa angket dan dokumentasi. Angket digunakan untuk menggali
informasi dari siswa mengenai variabel yang akan diteliti. Menurut Sugiyono angket dapat diukur menggunakan
skala likert 1-5 dengan kriteria 1 = Tidak Setuju, 2 = Kurang Setuju, 3 =Ragu-ragu, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju
[1]. Angket yang digunakan diadaptasi dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan validasi sebelumnya.
Kemudian angket ini di uji coba serta diadaptasi untuk mengetahui valid atau tidaknya dengan menghitung nilai
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validitas dan reabilitas dari masing masing pernyataan angket. Nilai rata-rata uji validitas angket persepsi siswa
tentang praktikum IPA sebesar 0,602 dan nilai rata-rata uji reabilitas sebesar 0,927 yiuabcrilrti bahwa angket
persepsi siwa tentang praktikum IPA 1'1d dan reliabel. Nilai rata-rata uji validitas angket motivasi belajar sebesar
0,512 dan nilai rata-rata uji reabilitas sebesar 0,882 yang berarti bahwa angket motivasi belajar valid dan reliabel.
Setelah dilakukan uji coba angket di validasi kembali kepada ahli. Kisi-kisi angket yang digunakan untuk angket
Persepsi siswa tentang praktikum hukum newton terdiri dari tiga indicator yaitu persepsi siswa tentang persiapan
praktikum, persepsi siswa tentang pelaksanaan praktikum, pcrscpﬂiiswal tentang penutupan praktikum. Angket
motivasi belajar siswa terdiri dari tujuh indicator antara lain kuatnya kemauan untuk belajar, ulet dalam
menghadapi  kesulitan, menyediakan waktu untuk belajar, memiliki cita-cita, keinginan mendapatkan
penghargaan, kesenangan dalam mengikuti pembelajaran, adanya lingkungan belajar yang kondusif.

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data pendukung hasil belajar siswa seperti nilai ulangan harian
siswa pada materi Hukum Newton. Dz yang didapatkan akan diuji hipotesis antara hubungan X terhadap Y, X,
terhadap Y serta X; dan X:terhadap Y. Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu 1) adanya hubungan antara
persepsi siswa tentang praktikum IPA dengan hasil belajar, 2) adanya hubungan antara motivasi belajar dengan
hasil belajar, 3) adanya hubungan persepsi siswa dan motivasi belajar dcng hasil belajar siswa.Teknik analisis
data menggunakan statistika inferensial yang dimulai dengan uji prasayarat uji normalitas, uji homogenitas, serta
uji linearitas. Untuk menghitung skor atau nilai siswa pada setiap angket digunakan rumus :

Nilai = Skor yang digeruleh ¥ 100
Skor maksimal

Setiap pernyataan yang telah dijawab oleh siswa pada angket persepsi siswa tentang praktikum IPA dan
motivasi belajar akan dijumlah terlebih dahulu, untuk menghitung nilai angket masing-masing siswa yaitu skor
yang diperoleh dibagi dengan skor maksimal dikali dengan 100. Selanutnya nilai yang diperoleh tiap-tiap siswa
dilakukan uji korelasi person product moment antara X, terhadap Y dan X terhadap Y serta uji korelasi berganda
untuk X, dan X, terhadap Y menggunakan aplikasi SPSS 26. Pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan
ketentuan jika nilai thiune > dari tuse maka H, ditolak yang artinya adanya hubungan antar variabel, sebaliknya
Jika thiwng < tuba maka Hy diterima artinya tidak terdapat hubungan antar variabel.

Tabel 2.1 Kriteria Nilai Angket Persepsi dan Motivasi

Rentig Nilai Kriteria

< 20,00 Sangat Rendah
21,00 — 40,00 Rendah
41,00 — 60,00 Cukup
61,00 — 80,00 Tinggi
81,00 —100,00 Sangat Tinggi

Sumber : Meri, 2022

Tabel 2.2 Kriteria Hasil Belajar Kognitif

Nilai Kriteria
0-72 Tidak Tuntas
73-100 Tuntas

Tabel 2.3 Kriteria Koefisien Korelasi

Rentang Nilai Kriteria

0 Tidak Berhubungan
001 -020 Sangat Rendah
021-040 Rendah
041 - 0,60 Sedang
061 - 080 Kuat
0.81-099 Sangat Kuat

1 Ideal (jarang terjadi)

Sumber : Meri, 2022

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

B Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan cara deskriptif kuantitatif menggunakan angket atau kuisioner
persepsi siswa tentang praktikum IPA dan motivasi belajar siswa yang dibagikan kepada siswa kelas VIII di
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SMPN 1 Gempol. Instrument angket tersebut menggunakan pedoman skala likert dengan skala satu sampai lima.
Ada 11 kelas dengan total sebanyak 190 siswa yang digunakan sebagai sampel dari penelitian ini.
A. Deskripsi Data Persepsi Siswa Tentang Praktikum IPA (Variabel X,)

Tabel. 3.1 Distribusi Nilai Angket Persepsi Siswa Tentang Praktikum IPA kelas VIII di SMPN 1 Gempol

Rentang Nilai Jumlah Siswa Kriteria

< 20,00 0 Sangat Rendah
21,00 — 40,00 0 Eindah
41,00 — 60,00 15 Cukup
61,00 — 80,00 108 Tinggi
81,00 — 100,00 67 Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel 3.1 dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang mendapatkan nilai angket persepsi dengan
rentang nilai <20 dengan kriteria sangat rendah. TiB{ ada siswa yang mendapatkan nilai angket persepsi dengan
rentang nilai 21-40 dengan kriteria rendah. f'Bl 15 siswa yang mendapatkan nilai angket persepsi dengan rentang
nilai 41-60 dengan kriteria cukup. A(B](]S siswa yang mendapatkan nilai angket persepsi dengan rentang nilai
61-80 dengan kriteria Tinggi. Ada 67 siswa yang mendapatkan nilai angket persepsi dengan rentang nilai 81-100
dengan kriteria sangat tinggi. Hal ini menunjukkan jika mayoritas siswa senang dengan kegiatan praktikum.
Praktikum menarik bagi siswa karena praktikum merlﬂam pembuktian suatu pengetahuan yang diperoleh
melalui percobaan yang dilakukan. Praktikum bertujuan agar siswa dapat memahami konsep atau materi dengan
caranya sendiri sehingga tidak mudah lupa. Proses praktikum dimulai dengan adanya konsep atau teori,
menemukan masalah, menemukan solusi, mendapatkan data, mengolah data serta membuat kesimpulan [12].

B. Deskripsi Data Motivasi Belajar Siswa (Variabel Xz)

Tabel. 3.2 Distribusi Nilai Angket Motivasi Belajar Siswa kelas VIII di SMPN 1 Gempol

Rentang Nilai Jumlah Siswa Kriteria

< 20,00 0 Sangat Rendah
21,00 — 40,00 | Rendah
41,00 — 60,00 24 Cukup
61,00 — 80,00 117 Tinggi
81,00 — 100,00 48 Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel 3.2 dapat diketahui bahwa tidak ;ldiswal yang mendapatkan nilai angket motivasi dengan
rentang nilai <20 dengan kriteria sangat rendah. .«Bil 1 siswa yang mendapatkan nilai angket motivasi dengan
rentang nilai 21-40 dengan kriteria rendah. AB[ 24 siswa yang mendapatkan nilai angket motivasi dengan rentang
nilai 41-60 dengan kriteria cukup. ACB] 17 siswa yang mendapatkan nilai angket motivasi dengan rentang nilai
61-80 dengan kriteria Tinggi. Ada 48 siswa yang mendapatkan niladngkct motivasi dengan rentang nilai 81-100
dengan kriteria sangat tinggi. Hal ini menunjukkan jika mayoritas siswa kelas VIII di SMPN 1 Gempol memiliki
motibasi belajar y;lnggi. Adanya siswa yang memiliki motivasi belajar yang tergolong rendah, cukup maupun
tinggi dipengaruhi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan dorongan yang berasal dari
dalam diri individu sedangkan faktor eksternal merupakan dorongan yang berasal dari luar individu seperti
lingkungan belajar.

C. Deskripsi Data Hasil Belajar Kognitif (Variabel Y)

3
Tabel 3.3 Distribusi Hasil Belajar Siswa kelas VIII di SMPN 1 Gempol

Interval Nilai Jumlah Siswa Kriteria
0-72 0 Tidak Tuntas
73-100 190 Tuntas

Hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini merupakan nilai harian pada materi Hukum Newton. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) kelas 8 di SMPN 1 Gempol adalah 73. Dari table 3.3 diketahui tidak ada siswa yang
mendapatkan nilai kurang dari KKM dengan keriteria tuntas dengan persentase sebesar 0%. Semua siswa
mendapatkan hasil belajar kategori tuntas atau diatas KKM sebanyak 190 siswa dengan persentase sebesar 100%.
Hasil ini sejalan dengan pengertian kegiatan belajar menurut Prananda, dkk yang mana kegiatan belajar dikatakan
berhasil apabila adanya perubahan terhadap diri individu [2]. Perubahan yang terjadi dalam diri individu yaitu
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siswa yang sebelum mendapatkan pembelajaran dikelas kurang paham akan materi, setelah mendapatkan
pembelajaran dan dijelaskan oleh guru siswa menjadi paham.

Sebelum melakukan uji korelasi persepsi siswa ten praktikum Hukum Newton dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar kognitif IPA perlu dilakukan adanya uji prasyarat yaitu dengan menggunakan uji normalitas,
homogenitas dan linieritas. Hasil dari ketiga uji tersebut disajikan dalam uraian berikut.

Tabel 3.4 Uji Normalitas
Nilai Signifikansi Keterangan
0.196 Berdistribusi Normal
Uji normalitas kolmogrov-smirnov yang telah dilakukan dengan aplikasi SPSS didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,196 > 0,05 yang berarti bahwa data berdistribusi normal. Hal ini sejalan dengan pendapat Widana yang
menyatakan bahwa jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal [19].

Tabel 3.5 Uji Homogenitas

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan
X1 0333 Homogen
X2 0,848 Homogen

Y 0,000 Tidak Homogen

Uji homogenitas yang telah dilakukan dengan aplikasi SPSS didapatkan nilai signifikansi variable X1 sebesar
0,333, Variabel X2 sebesar 0,848 > 005 yang berarti bahwa data berdistribusi normal. Untuk variable Y
didapatkan nilai signifikansi sebesar 000 < 0,05 yang berarti bahwa data hasil belajar tidak homogen. Hal ini
sejalan dengan pendapat Widana yang menyatakan bahwa jika nilai signisikansi lebih besar dari 0,05 maka data
dikatakan homogen [19].

Tabel 3.6. Uji Linearitas

Variabel Sig. Deviation from Linearity Keterangan
X1,Y 0,985 Linear
X2, Y 0,968 Linear

Uji linearitas yang telah dilakukan dengan aplikasi SPSS didapatkan nilai signifikansi antara variable X1, Y
sebesar 0,985 > 005, nilai signifikansi antara variable X2, Y sebesar 0,968 > 005, yang berarti bahwa data
dikatakan linear. Hal ini sejalan dengan pendapat Widana yang menyatakan bahwa jika nilai sig. deviation from
linearity lebih besar dari 0 05 maka terdapat hubungan yang linear antar kedua variabel [19].

:
D. Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Praktikum IPA dengan Hasil Belajar Kognitif

Tabel 3.7 Uji Korelasi Persepsi Siswa Tentang Praktikum IPA Terhadap Hasil Belajar Kognitif
Correlations
HASIL
NILAL AP BELAJAR

NILAI AP Pearson Correlation 1 040
Sig. (2-tailed) 586
N 190 190
HASIL BELAJAR  Pearson Correlation 040 1
Sig. (2-tailed) 586
N 190 190
0,1424 Berdasarkan Tabel 3.4 Hipotesis pertama yang dirumuskan yaitu adanya hubungan yang signifikan

antara persepsi siswa tentang praktikum IPA (Xi) terhadap Hasil Belajar Kognitif (Y). Menurut hasil analisis data
menggunakan uji korelasi antara X, dan Y menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara
persepsi siswa tentang praktikum IPA dengan hasil belajar kognitif pada mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
> A) siswa kelas VIII SMPN | Gempol. Dari hasil analisis uji korelasi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,586.
Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,586 > 0,05 sehingga Ho ditolalf{ln Ha diterima. Hal ini berarti bahwa
hipotesis adanya hubungan antara persepsi siswa tentang praktikum IPA (X,) terhadap hasil belajar kognitif (Y)
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diterima. Nilai koefisien korelasi diketahui sebesar 0,040 yang termasuk kriteria adanya hubungan namun sangat
rendah. Dapat ditarik kesimpulan bahwasanya adanya hubungan yang signifikan namun sangat rendah pada
persepsi siswa tentang praktikum IPA dengan [isil belajar kognitif siswa di SMPN 1 Gempol. Hal ini sejalan
dengan hasil penclitian Haryati dkk, 2021 yang terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pelaksanaan
praktikum dengan hasil belajar biologi siswa pada materi fungi dengan nilai koefisien pada uji korelasi yaitu 0,775
yang berarti bahwa adanya hubungan yang kuat antara pelaksanaan praktikum dengan hasil belajar siswa [16].

E. Hubungan Antara Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Kognitif
Tabel 3.8 Uji Korelasi Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Kognitif

Correlations
NILAI HASIL
AM BELAJAR

NILAI AM Pearson Correlation 1 061

Sig. (2-tailed) 402

N 190 190
HASIL BELAJAR Pearson Correlation 061 1

Sig. (2-tailed) 402

N 190 190

1

Hipotesis kedua yang dirumuskan yaitu adanya Elbungan yang signifikan antara motivasi belajar (Xz)
terhadap Hasil Belajar Kognitif (Y). Berdasarkan dari perolehan hasil analisis data yang menggunakan uji korelasi
terdapat hasil yang menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan
hasil belajar kognitif mata pelajaran IPA siswa igfas VIII SMPN 1 Gempol. Hal ini ditunjukkan dari hasiluji
korelasi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,402. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang §lperoleh sebesar
0,402 = 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa hipotesis adanya hubungan antara
motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar kognitif (Y) diterila Nilai koefisien korelasi diketahui sebesar 0,061
vang termasuk kriteria adanya hubungan namun sangat rendah. Dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif namun sangat rendah. Hal ini bertolak belakang dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati yang menunjukkan bahwdffidak adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif, dengan hasil analisis uji t dengan taraf signifikansi
0.05 sehingga dapat diketahui bahwasannya perolehan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,597 > 0,05 nilai
thiwng Sebesar 0,532 < tusa 2,014 [20].

1
F. gnblmgan Persepsi Siswa Tentang Praktikum IPA dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar

Tabel 3.9 Hasil Uji Korelasi Berganda Persepsi Siswa Tentang Praktikum IPA dan Motivasi Belajar
Terhudm-lalsil Belajar Kognitif
Model Summary

Std. Error Change Statistics
Mode R Adjusted R of the R Square F Sig. F
1 R Square Square Estimate Change Change  dfl df2 Change
1 .061° .004 -.007 7431 .004 .351 2 187 705

a. Predictors: (Constant), NILAT AM, NILAI AP

2

Hipotesis ketiga yang dirumuskan yaitu adanya Elbungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa
tentang praktikum IPA (X1) dan motivasi belajar siswa (X2) terhadap hasil [elajar kognitif siswa (Y).
Berdasarkan hasil analisis menggunakan spss diketahui nilai Sig. F change dengan taraf signifikansi 0,705 dapat
diketahui bahwa Sig. F Change 0,705 > 0,05 schinggh Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menyatakan bahwa
tidak adanya hubungan antara persepsi siswa tentang praktikum [PA (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap hasil
belajar kognitif (Y'). Nilai koefisien korelasi diketahui sebesar 0,00 yang termasuk kriteria adanya hubungan
namun rendah. Didapatkan nilai R (koefisien korelasi) sebdir 0,061 yang menunjukkan bahwa adanya hubungan
antara persepsi siswa tentang praktikum Hukum Newton dan motivasi belajar (secara simultan) terhadap hasil
belajar kognitif namun sangat rendah. EPBil yang diperoleh bertolak belakang dengan teori yang telah
dikemukakan bahwa praktikum bertujuan agar siswa dapat memahami materi dengan caranya sendifflsehing ga
tidak mudah lupa. Siswa yang telah memahami materi akan mendapatkan hasil belajar yang baik. Hasil yang
diperoleh juga bertolak belakang dengan teori yang telah dikemukakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar kognitif salah satunya merupakan motivasi belajar [21]. Faktor intrinsik dan ekstrinsik
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siswa juga mempengaruhi motivasi belajar. Faktor intrinsik dan ekstrinsik dapat dilihat bagaimana siswa
berinteraksi dengan teman dan lingkungannya. Adanya faktor lain diluar variable penelitian yang mempengaruhi
hasil belajar kognitif selain persepsi siswa dan motivasi belajar yang cenderung dominan sehingga mempengaruhi
hasl penelitian.

Dari hasil yang diperoleh dari nilai angket persepsi siswa tentang praktikum Hukum Newton dan motivasi
belajar yang telah disebar dan diisi oleh siswa kelas VIII di SMPN 1 Gempol didapatkan bahwa persepsi siswa
tentang praktikum tinggi, motivasi belajar yang tinggi, serta hasil belajar yang tinggi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Alfiananta seseorang akan semakin banyak dan kuat persepsinya ketika mereka memiliki pengalaman
dan pengetahuan yang banyak [14]. Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan jika semakin baik dan kuat persepsu
seseorang maka semakin baik pula hasil belajar kognitifnya. lgcml hasil belajar kognitif merupakan perubahan
yang terjadi pada seseorang yang dilihat dari pengetahuannya. Motivasi belajar juga merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil belajar kognitif. Siregar dan Nara mengemukakan bahwa motivasi memiliki peran
penting untuk mencapai suatu tujuan dari kelangsungan belajar, serta memberikan semangat siswa untuk
melaksanakan kegiatan belajar [6]. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui jika motivasi penting dalam kegiatan
pembelajaran. Motivasi yang dimaksud bukan hanya motivasi secara internal saja melainkan motivasi secara
eksternal juga. Motivasi internal merupakan dorongan atau semangat yang berasal dari dalam diri seseorang untuk
meraih suatu hal. Sedangkan motivasi eksternal merupakan dorongan atau semangat yang berasal dari luar
individu. Dengan demikian motivasi belajar juga merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi hasil
belajar kognitif karena motivasi berasal dari dalam individu dan luar individu

IV.SIMPULAN

Menurut penelitian y§lle telah dilakukan serta perolehan hasil penelitian yang telah dibahas dapat disimpulkan
bahwasannya 1) adanya hubungan antaranarsepsi siswa tentang praktikum Hukum Newton dengan hasil belajar
kognitif namun sangat rendah 2) adanya hubungan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar kognitif namun
sangat rendah 3) adanya hubungan antara persepsi siswa tentang praktikum Hukum Newton dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar kognitif namun sangat rendah. Sangat rendahnya hubungan yang terjadi antar variabel ini
dapat disecbabkan adanya faktor faktor lain yang menjadi penyebab serta diperlukan adanya penelitian lebih lanjut
yang berkaitan dengan judul penelitian ini.
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